BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel suku bunga SBI
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008-2010. Dari hasil analisis diperoleh nilai t sebesar -16,547
dengan nilai signifikansi untuk suku bunga SBI sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari toleransi kesalahan o = 0,05. Investor dapat
menggunakan suku bunga SBI sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi. Apabila suku bunga SBI menurun
maka investor akan memiliki peluang yang lebih untuk berinvestasi di
pasar modal daripada berinvestasi pada deposito atau tabungan.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel indeks saham
Hang Seng terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2008-2010. Dari hasil analisis diperoleh nilai t
sebesar 2,017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 yang berarti lebih
kecil dari toleransi kesalahan o = 0,05. Apabila indeks Hang Seng
mengalami kenaikkan maka IHSG juga akan mengalami kenaikkan hal
ini disebabkan oleh perspektif dari para investor, apabila harga saham
dari negara-negara disekitar Indonesia atau kawasan regional naik
termasuk harga saham dari Hong Kong maka dapat memengaruhi

pergerakan harga saham di Indonesia yang juga akan ikut naik.



3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel kurs dollar AS
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2008-2010. Dari hasil analisis diperoleh nilai t sebesar -6,335
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari
toleransi kesalahan a = 0,05. Jika kurs dollar AS tinggi maka investor
akan lebih menyukai investasi dalam bentuk dollar AS dibandingkan
dengan investasi pada surat-surat berharga sehingga akan mempengaruhi
nilai transaksi saham yang akan berpengaruh terhadap IHSG, Demikian
pula sebaliknya.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Indeks Dow Jones
Industrial Average terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2010. Dari hasil analisis diperoleh
nilai t sebesar 6,048 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
lebih kecil dari toleransi kesalahan o = 0,05. Semakin besar Indeks Dow
Jones Industrial Average semakin besar pula Indeks Harga Saham
Gabungan. Hal tersebut terjadi karena Indeks Dow Jones Industrial
Average merupakan salah satu indeks terbesar dan tertua di Amerika
yang memiliki pengaruh secara global terhadap perekonomian dunia.
IHSG akan mengalami kenaikkan hal ini disebabkan oleh perspektif dari
para investor, apabila harga saham dari negara-negara disekitar Indonesia
naik maka dapat memengaruhi pergerakan harga saham di Indonesia

yang juga akan ikut naik.



5. Hasil analisis dengan menggunakan uji F pada penelitian ini
menunjukkan pengaruh suku bunga SBI, indeks saham Hang Seng, Kurs
Dollar AS dan indeks saham Dow Jones Industrial Average secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010 yang
ditunjukkan oleh nilai F sebesar 152,590 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari toleransi kesalahan o = 0,05.

6. Hasil analisis regresi dengan menggunakan Uji Koefisien Determinasi
dengan nilai Adjusted R® pada penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel suku bunga SBI, indeks saham Hang Seng, Kurs dollar AS dan
indeks saham Dow Jones Industrial Average mempengaruhi Indeks
Harga Saham Gabungan sebesar 80,9%, sedangkan sisanya 19,1%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel suku bunga SBI, indeks saham
Hang Seng, kurs dollar AS dan indeks Dow Jones Industrial Average saja
sebagai indikator Indeks Harga Saham Gabungan. Masih terdapat faktor
faktor lain yang dapat mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan.

2. Penelitian ini tidak memperhatikan faktor fundamental perusahaan seperti
laba, rugi, dan faktor internal, sehingga hanya melihat dari sudut makro

ekonomi saja.



C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti dengan topik sejenis disarankan untuk melakukan kajian lebih
lanjut dengan memasukkan variabel bebas lainnya, seperti produk domestik
bruto, tingkat pengangguran, cadangan devisa, dan faktor-faktor eksternal
yang berasal dari luar negeri seperti: pertumbuhan ekonomi dunia, harga

minyak, harga emas dunia dan lain-lain.
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